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ABSTRAK 

Nursedy Simbolon, 032022082 

Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada 

Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025 

 

(xiv + 63 + lampiran) 

  

Smartphone addiction merupakan suatu perubahan atau gangguan perilaku 

yang melibatkan ketergantungan akibat penggunaan Smartphone yang berlebihan 

dan  berdampak pada kesehatan fisik, social dan psikologi dan mengakibatkan  

gangguan psychological well-being seseorang seperti  kecemasan, stress dan 

bahkan sampai mengganggu aktivitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan smartphone addiction dengan psychological well-being pada 

mahasiswa tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2025. Metode penelitian yang digunakan korelasional dengan desain cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified 

random sampling dengan jumlah responden  140 mahasiswa. Instrument yang di 

gunakan adalah  kuesioner Smartphone addiction SAS-SV dan Psychological Well-

Being dengan Psychological Well-Being versi short scale. Hasil penelitian 

didapatkan smartphone addiction pada kategori sedang sebanyak 83,6% dan  

psychological well-being kategori sedang sebanyak 81,4% .  Hasil analisis data 

dengan uji Fisher Exact didapatkan p-value = 0,012 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat adanya hubungan smartphone addiction dengan 

psychological well-being pada mahasiswa tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2025. Diharapkan mahasiswa dapat 

mengontrol penggunaan smartphone salah satunya dengan cara melakukan 

schedule digital detox untuk meningkatkan psychological well-being. 

 

 

Kata Kunci : Smartphone Addiction , Psychological Well-Being 

Daftar Pustaka  (2016-2025) 
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ABSTRACT 

Nursedy Simbolon, 032022082 

The Relationship Between Smartphone Addiction and Psychological Well-Being 

Among Second-Year Students at Santa Elisabeth School Of Health Sciences 

Medan In 2025 

 

 

(xiv + 63 + Attachment) 

 

 

Smartphone addiction is a behavioral change or disorder involving 

dependency due to excessive smartphone use that impacts physical, social, and 

psychological health, resulting in disruptions to an individual’s psychological well-

being such as anxiety, stress, and even interference with daily activities. This study 

aimed to determine the relationship between smartphone addiction and 

psychological well-being among second-year students. The research method 

employed is  correlational with a cross-sectional design. The sampling technique 

used proportionate stratified random sampling with  140 student respondents. The 

instruments utilized are the  Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) 

questionnaire, and the Psychological Well-Being Short Scale. The research 

findings showed that 83,6% of respondents have moderate smartphone addiction, 

and 81,4% had moderate psychological well-being. Data Analysis using  Fisher’s 

Exact test yielded a p-value of 0,012( p <0,05), leading to conclusion that there is 

a significant relationship between smartphone addiction and psychological well-

being among second-year students at Santa Elisabeth School of Health Sciences 

Medan 2025. It is hoped that research findings will serve as information for 

students to control their smartphone usage, one way being through scheduled 

digital detox. 

 

 

Keywords : Smartphone Addiction, Psychological Well-Being 

References : 2016-2025 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi era modern ini Smartphone menjadi kebutuhan 

pokok bagi semua orang, mulai dari berkomunikasi, jualan, belanja, bekerja, dan 

belajar, yang bisa membawa keuntungan dan kerugian  bagi setiap orang. 

Keuntungan  smartphone antara lain membantu mengakses berbagai informasi, 

mempermudah pekerjaan, membantu dalam kegiatan sosial, alat transaksi, media 

hiburan, permainan, pembelajaran dan lain sebagainya (Zhang and Zeng, 2024). 

Sedangkan kerugiannya adalah kecemasan, malas, mata sakit dan rabun, susah 

tidur, stress, depresi, boros, kekerasan, rendah diri, marah, ketegangan otot pada  

leher, bahu, punggung dan sakit kepala (Rizaldi, D. R., & Fatimah, 2024). 

 Penggunaan psmartphone lebih dari 6 jam dalam sehari merupakan 

penggunaan yang berlebihan, tidak terkendali atau ketergantungan disebut dengan 

smartphone addiction (Azizah, 2021), yang mengakibatkan orang tidak dapat 

mengendalikan dorongan dan kecenderungannya dalam menggunakan smartphone 

dan aplikasinya. Smartphone  addiction bersifat kompulsif dan berdampak pada 

kesehatan fisik, social dan psikologi (Feng, B.,& Dou, 2024). Penelitian Alotaibi et 

al., (2022) rata-rata penggunaan smartphone pada mahasiswa adalah  6-11 jam 

untuk jejaring social sebesar 82,6 %, hiburan sebesar 66,2 %, dan penjelajahan situs 

sebesar 59,6 %. Hal ini akan berdampak pada kesehatan seperti kurang tidur, 

kelebihan berat badan/obesitas, yang 
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mengakibatkan nyeri bahu 39,2 %, mata 62,2 %, leher 67,7 %, dan mental 30,7 5%. 

Smartphone addiction dapat terjadi pada setiap usia, seperti pada  anak TK 

Aisyiyah 7 di Kabupaten Sragen sebesar 52,5% (Desvita, Fitria and Sefriani, 2022), 

di Korea Selatan smartphone addiction pada anak-anak didapatkan sebesar 65,1% 

(Jeong et al., 2024), sedangkan usia remaja  pada siswa kelas 8 SMP Teluknaga 

didapatkan sebanyak 65 responden yakni 63,1% (Wijoyo, Fadhilah and Umara, 

2023),  usia dewasa pada mahasiswa di Malaysia smartphone addiction ditemukan 

sebanyak 58%, Brasil sebanyak 56,37%,  Tiongkok sebanyak 40,9%, dan  Arab 

Saudi sebanyak 37,4% (Feng, B.,& Dou, 2024), di Muhammadiyah Malang 

terdapat smartphone addiction  berada pada tingkat sedang sebesar 80,7%  

(S.W.Prayogo, 2025), tahun 2022 di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan didapatkan smartphone addiction sedang sebesar  96,5% 

(Rumapea, A., Sinurat, S., & Barus, 2023). 

Survei awal yang dilakukan peneliti pada bulan Juni 2025 dengan 

wawancara terhadap 30 orang mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tingkat II didapatkan semua mahasiwa menggunakan smartphone 

lebih dari 6 jam sehari, dan  berdampak terhadap diri mereka seperti  menunda 

perkejaan  khususnya tugas kampus, prestasi akademik menurun, dan gelisah  jika 

tidak menggunakan smartphone, sulit konsentrasi, penglihatan kabur, mata berair 

dan lelah, merasakan nyeri di pergelangan tangan, susah tidur, dan lebih memilih 

komunikasi lewat smartphone daripada tatap muka. 

Daya tarik dan konektivitas  smartphone yang mudah diakses mendorong 

mahasiswa untuk selalu menggunakannya termasuk penggunaan media sosial. 
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Keterlibatan dan aktivitas di media  sosial akan memicu terjadinya Fear Of Missing 

Out(FOMO), Phubbing, Astenopia dan Prokratinasi. FOMO atau  Fear Of Missing 

Out pada mahasiswa adalah ketakutan akan tertinggal informasi atau peristiwa 

sosial. Didapatkan sebanyak 65,5% mahasiswa di Universitas Sebelas Maret  

mengalami FOMO dalam tingkat sedang (Maghfirah and Mardhiyah, 2025). 

Mahasiswa yang memiliki Phubbing secara tidak sengaja ataupun sengaja 

mengabaikan lingkungan sosial secara langsung dan lebih memilih untuk 

berinteraksi dengan smartphone. Phubbing  pada mahasiswa Universitas Gajah 

Madah didapatkan sebesar 76% (Setiawan, 2024). Penggunaan smartphone dengan 

durasi yang lama, pencahayaan dan jarak dekat < dari 30 cm akan memicu 

terjadinya Astenopia yakni kelelahan mata yang disebabkan oleh beban mata secara 

berlebihan. Mata mengalami kerusakan, penurunan kualitas dan ketajaman 

penglihatan. Didapatkan mahasiswa Program S1 Keperawatan Universitas 

Indonesia Maju mengalami Astenopia sebesar 54,0% (Salma, Hidayatullah and 

Purnama, 2025). Smartphone addiction dapat mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa, stress karena tekanan akademis, lingkungan belajar yang kurang 

mendukung atau masalah interpersonal mengakibatkan mahasiswa sering  

menghabiskan banyak waktu yang awalnya ditujukan untuk kegiatan belajar namun 

digunakan untuk menggunakan aplikasi di smartphone seperti Instagram, 

Facebook, Whatshap, Game, Tiktok dan aplikasi lainnya yang mengakibatkan 

Prokratinasi Akademik yakni penundaan menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan 

(Zhang and Zeng, 2024).   Mahasiswa dengan prokratinasi tingkat sedang sebesar  

44% berada pada taraf sedang (Dewi, N., & Primanita, 2023). 
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Smartphone addiction disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 

Dinamika kepribadian dan pola kebutuhan mahasiswa terhadap informasi, 

komunikasi dan hiburan merupakan penyebab utama faktor internal. Faktor 

eksternal seperti mengisi waktu luang, aksesibility (tersedianya kemudahan dan 

fasilitas dalam mengakses internet), affordability (keterjangkauan), faktor Generasi 

Gen-D (Generasi Digital), konten yang menarik, untuk menambah relasi, kesepian, 

game online, membaca novel/komik, dan kurang kontrol dari orang tua (Iftayani, 

2025).  

Smartphone addiction mempengaruhi psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) pada mahasiswa. Psychological well-being merupakan 

perpaduan yang harmonis antara aspek emosional, sosial, dan psikologis seseorang   

(Chaudhry et al., 2024), atau merupakan suatu kondisi psikologis seorang individu 

yang berfungsi dengan baik dan positif  yakni mampu menerima kelebihan dan 

kekurangan dirinya, membangun relasi yang baik dengan sesama, dapat mengelola 

dan mengatur lingkungan sekitar, tidak bergantung pada orang lain, mempunyai 

visi dan arah hidup serta selalu berusaha mengasah dan memperbaiki kualitas diri 

(Fajhriani and Rahmi, 2020). 

Psychological Well-Being (PWB) pada mahasiswa di Amerika Serikat 

terdapat kategori rendah sebanyak 27,24%, sedang sebanyak 44,68% dan kategori 

tinggi sebanyak  28,07% (Cedillo et al., 2024), penelitian Allo et al., (2025) di 

Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga didapatkan mahasiswa dengan 

psychological well-being kategori rendah sebesar 10,8% , kategori sedang sebesar 

74,8%  dan kategori tinggi tinggi sebesar 14,4%. 
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Psychological Well-Being sangat penting dalam pembelajaran dan 

pengembangan diri mahasiswa  sebab hal ini penting untuk mempersiapkan diri   

untuk tantangan di masa akademik dan dunia kerja. Tantangan ini dapat berdampak 

pada mahasiswa seperti stress, kecemasan, depresi, dan masalah kesehatan mental 

lainnya (Durai Raj and Sathiyan, 2025). Tuntutan sosial, budaya dan lingkungan 

Pendidikan juga dapat mengakibatkan psychological well-being menurun 

(Chaudhry et al., 2024). 

Dampak  negatif  psychological well-being adalah stress berkepanjangan 

yang dapat menimbulkan emosi negatif seperti kecemasan dan depresi, hubungan 

yang tidak sehat, pola pikir negatif, trauma, kurangnya dukungan sosial, kesehatan 

fisik yang buruk, kurangnya makna dan tujuan hidup (C.Acarsoy, 2023). 

Psychological Well-Being  yang baik dapat mendorong terciptanya tingkah 

laku dan tindakan yang baik dan positif dalam diri seseorang seperti pengendalian 

diri, rasa syukur menjalani hidup, dapat mencapai aktualisasi diri, serta dapat 

mengembangkan potensi diri secara optimal (Alza et al., 2022). Psychological 

Well-Being yang baik akan meminimalkan  terjadinya smartphone addiction 

dengan cara memberikan edukasi tentang bahaya smartphone addiction melalui 

media cetak dan iklan di televisi, yang mengingatkan dan meningkatkan kesadaran  

pengguna smartphone untuk mengurangi dan membatasi penggunaan smartphone 

(Rahman et al., 2021). Selain itu, kontrol diri yang merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengendalikan, memfokuskan dan mengelola informasi atau 

tindakan yang bermanfaat untuk dirnya sendiri juga dapat membantu untuk 

mengurangi terjadinya smartphone addiction (Ardini, 2022). 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

 
6 

Berdasarkan penjelasan pemaparan diatas peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-

Being Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025. 

 1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan dari penelitian 

ini apakah ada Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being 

Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025. 

1.3  Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisa Hubungan Smartphone Addiction Dengan 

Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi Smartphone Addiction Mahasiswa Tingkat II Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

2. Mengidentifikasi Psychological Well-Being Mahasiswa Tingkat II Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

3. Menganalisa Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-

Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2025. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan  wawasan 

serta dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bacaan  tentang “Hubungan 

Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat 

II  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025”. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi institusi 

untuk mengedukasi mahasiswa/I mengenai smartphone addiction 

2. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada 

mahasiswa/I terkait dengan dampak dari smartphone addiction dengan 

demikian menurunkan angka kecanduan dan memiliki Psychological Well-

Being yang baik. 

3. Bagi Peneliti 

Mengembangkan pemahaman dan pengetahuan peneliti tentang dampak 

dari Smartphone Addiction bagi Psychological Well-Being. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Smartphone Addiction 

2.1.1  Definisi 

 Smartphone addiction adalah gangguan perilaku yang melibatkan 

ketergantungan yang berlebihan pada smartphone untuk memenuhi kebutuhan 

emosional dan psikologis yang seringkali mengorbankan kesejahteraan pribadi, 

hubungan sosial, dan kewajiban. Smartphone yang mudah dibawa dan digunakan  

memungkinkan orang untuk menggunakan dengan mudah kapan dan dimana saja 

(Chandan, 2025). 

 Smartphone addiction diartikan sebagai keadaan kompulsif yang dapat 

mengganggu fungsi fisiologis, psikologis dan atau sosial individu karena 

penggunaan smartphone yang tidak terkendali (Yeni, F., & Kp.,S, 2023). 

2.1.2 Gejala Smartphone Addiction 

 Menurut Creativi (2025) gejala-gejala yang menunjukkan smartphone 

addiction adalah sebagai berikut: 

1) Perilaku Kompulsif: keinginan untuk menggunakan dan mengecek  

smartphone secara terus-menerus tanpa alasan yang jelas. Perilaku ini 

mungkin tampak tidak berbahaya tetapi jika menjadi kebiasaan, hal ini 

akan mengganggu aktivitas sehari-hari. Setiap getaran atau suara dari 

perangkat akan mendorong kita untuk berhenti dan mengecek apa yang 

sedang terjadi meskipun tidak mendesak. 
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2) Ketakutan dan cemas saat terputus smartphone (Nomophobia): merasa 

tidak nyaman atau panik saat telepon mati, jauh, baterai lemah  dan paket 

data sedikit. Kecemasan  dapat meningkat setiap kali meninggalkan rumah 

tanpa smartphone. 

3) Penundaan (Prokratinasi): Menghubungi orang melalui smartphone untuk 

mengabaikan tugas atau menyelesaikan tugas lain. 

4) Isolasi sosial: orang lebih suka berinteraksi lewat pesan atau media sosial 

daripada secara langsung. Menggunakan smartphone sebagai alat 

komunikasi utama dapat menyebabkan berkurangnya interaksi tatap muka, 

melemahkan hubungan interpersonal dan mencipkan lingkaran kesepian. 

5) Penggunaan Media Sosial Yang Berlebihan: Terus-menerus menjelajahi 

media sosial merupakan tanda kecanduan seperti mencari persetujuan 

melalui like dan komentar, dan takut tertinggal informasi atau berita 

(FOMO/Fear Of Missing Out). 

6) Menggunakan Smartphone sebagai Mekanisme Pertahanan: Banyak orang 

menggunakan smartphone sebagai mekanisme koping untuk menghadapi 

emosi yang sulit seperti stress, kecemasan, dan kebosanan. Smartphone  

menjadi tempat berlindung, pengalihan perhatian sementara yang tidak 

menyelesaikan masalah nyata tetapi hanya menundanya. 

7) Gangguan Rutinitas Harian: Penggunaan smartphone yang berlebihan 

akan mengganggu rutinitas harian seperti makan, tidur, belajar dan 

bekerja. 

2.1.3 Dimensi Smartphone Addiction 
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 Menurut Kwon et al., (2013) smartphone addiction memiliki 6 dimensi 

yaitu: 

1) Daily Life Disturbance 

Merupakan gangguan kehidupan sehari-hari karena orang dengan 

smartphone addiction akan mengalami masalah kehilangan pekerjaan yang 

sudah direncanakan, kesulitan konsentrasi saat belajar atau bekerja, masalah 

tidur, penglihatan menjadi buram, nyeri pada pergelangan dan dibelakang 

leher. 

2) Positive anticipation 

Positive anticipation merupakan perasaan bersemangat dari pengguna dan 

menjadikan smartphone sebagai sarana  untuk mengurangi atau 

menghilangkan stress dan perasaan hampa tanpa smartphone. 

3) Withdrawal 

Merupakan perasaaan gelisah, resah, tidak sabar, tidak sanggup tanpa 

smartphone, selalu mengingatnya meskipun tidak digunakan dan menjadi 

tersinggung jika diganggu saat menggunakannya. 

4) Cyberspace Oriented Relationsip 

Merupakan hubungan pertemanan mengenai teman yang dikenalnya 

melalui jejaring dunia maya dan media sosial jauh lebih akrab daripada 

hubungan dengan  teman di kehidupan nyata. 

 

 

5) Overuse 
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Merupakan penggunaan smartphone yang tidak terkendali, lebih memilih 

menggunakan smartphone untuk mencari sesuatu daripada meminta 

bantuan orang lain, selalu memiliki dan membawa pengisi daya, dan 

dorongan yang kuat untuk kembali menggunakannya setelah berhenti 

menggunakannya. 

6) Tolerance  

Tolerence yaitu selalu berusaha untuk mengendalikan atau mengontrol diri 

agar tidak menggunakan smartphone tetapi selalu gagal melakukannya. 

2.1.4 Faktor Risiko Smartphone Addiction 

 Menurut  Chandan (2025) beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 

smartphone addiction adalah sebagai berikut: 

1) Ciri Kepribadian 

Dua  ciri yang sering dikaitkan dengan smartphone addiction adalah  

a. Impulsivitas: Individu yang impulsif cenderung bertindak 

berdasarkan dorongan hati tanpa mempertimbangkan konsekuensi 

jangka panjangnya. 

b. Neurotisisme: ditandai dengan ketidakstabilan emosi dan 

kecenderungan untuk mengalami emosi negatif seperti kecemasan, 

stres, dan depresi. 

 

 

2) Faktor Lingkungan dan Budaya 
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Lingkungan dimana individu berada dan budaya memainkan peran 

penting dalam membentuk hubungan mereka dengan teknologi. Dalam 

dunia yang semakin saling terhubung, konektivitas digital telah menjadi 

kebutuhan sekaligus harapan sosial. Faktor-faktor seperti kemudahan akses, 

maraknya platform media sosial dan tekanan untuk tetap terhubung 

berkontribusi terhadap risiko smartphone addiction. 

3) Konektivitas Digital 

Konektivitas  merupakan hal penting untuk bisa terhubung dengan 

smartphone sebagai alat untuk komunikasi, pekerjaan dan hiburan. Harapan 

untuk selalu “online” untuk email kantor, media sosial, atau komunikasi 

pribadi dapat menciptakan budaya keterlibatan digital yang kostan. 

4) Tekanan Sosial  

Norma sosial  juga berkontribusi terhadap 

 resiko smartphone addiction. Di banyak budaya, tetap terhubung 

melalui media sosial dan aplikasi perpesanan telah menjadi keharusan 

sosial. Tekanan untuk mempertahankan kehadiran online, baik untuk 

validasi sosial atau jaringan profesional dapat mempersulit individu untuk 

melepaskan diri dari perangkat smartphone. 

5) Faktor Psikologis 

Motivasi psikologis sperti kebutuhan akan validasi dan 

penghindaran stress berkontribusi terhadap smartphone addiction. 

6) Pelarian 
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Bagi banyak orang, smartphone  menawarkan jalan keluar yang 

mudah dari tantangan kehidupan sehari-hari. Baik melalui media sosial, 

game online, atau pelayanan streaming, smartphone memberikan 

kemudahan untuk menghindari stress, kebosanan, atau emosi negatif. 

 

2.2 Psychological Well-Being 

2.2.1 Defenisi 

Psychological Well-Being adalah suatu keadaan dimana seorang individu 

menyadari kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup ,dapat bekerja 

secara produktif dan membuahkan hasil  serta mampu memberikan kontribusi bagi 

hidup dan sesamanya (C.Acarsoy, 2023). 

Psychological Well-Being merupakan suatu pencapaian penuh dari potensi 

psikologis seseorang dan suatu keadaan dimana individu dapat menerima kekuatan 

dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi 

yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu 

mengendalikan lingkungan, dan terus bertumbuh secara personal (Supatmi, S.Kep., 

Ns., M.Kes., Prof. Dr. Budi Santoso, SpOG (K) & Dr. Esti Yunitasari, SKP., 2022). 

 

 

 

 

2.2.2 Dimensi-Dimensi Psychological Well-Being 
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Dimensi Psychological Well Being menurut Supatmi, dkk.,(2022) adalah 

sebagai berikut: 

1) Penerimaan Diri ( Self Acceptance) 

 Penerimaan diri adalah seseorang menerima dirinya secara keseluruhan 

baik pada masa lalu atau masa kini. Seseorang yang menilai positif diri 

sendiri adalah individu yang memahami dan menerima berbagai aspek diri 

termasuk didalamnya kualitas baik maupun buruk, dapat 

mengaktualisasikan diri dan bersikap positif terhadap kehidupan yang 

dijalaninya. 

2) Hubungan Positif Dengan Orang Lain (Positive relations with others) 

Hubungan positif adalah kemampuan individu menjalin hubungan yang 

baik dengan orang lain disekitarnya, dapat menunjukkan sikap empati, 

afeksi, serta memahami prinsip memberi dan menerima dalam hubungan 

antar pribadi. 

3) Otonomy (Autonomy) 

Otonomi merupakan kemampuan individu untuk bebas namun tetap mampu 

mengatur hidup dan tingkah lakunya serta mengambil keputusan tanpa 

campur tangan orang lain. 

4) Penguasaan Lingkungan (Enviromental mastery) 

 Penguasaan lingkungan adalah kemampuan individu untuk mengatur 

lingkungannya, memanfaatkan kesempatan yang ada dalam lingkungan, 

menciptakan dan mengontrol lingkungan sesuai kebutuhan. 

5) Tujuan hidup (Purpose life) 
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Tujuan hidup merupakan pemahaman individu dengan jelas akan tujuan dan 

arah hidupnya, memegang keyakinan bahwa individu mampu mencapai 

tujuan dan arah dalam hidup masa lalu, masa sekarang yang sedang 

dijalaninya dan masa depannya. 

6) Pengembangan pribadi(Personal growth) 

Pengembangan pribadi seseorang ditandai dengan memiliki perasaan 

perkembangan yang berkesinambungan dalam dirinya, melihat diri sebagai 

diri yang berkembang, terbuka akan pengalaman baru, menyadari potensi 

sendiri, dapat merasakan perbaikan didalam diri dan perilaku sepanjang 

waktu, dan berubah untuk meningkatkan pengetahuan. 

 

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Psychological Well-Being 

Menurut Isnawati, I. A., & Yunita, (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi 

Psychological well-being antara lain sebagai berikut: 

1) Usia 

Perbedaan usia memiliki pengaruh terhadap perbedaan dimensi-

dimensi kesejahteraan psikologis. Beberapa dimensi psikologis seperti 

penguasaan lingkungan dan otonomi cenderung meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia, dari dewasa muda hingga dewasa akhir. Sebaliknya 

pada dimensi pertumbuhan pribadi dan dimensi tujuan hidup cenderung 

menurun dari usia dewasa muda hingga dewasa akhir. 

2) Jenis kelamin 
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Perempuan memiliki psychological well-being lebih tinggi 

dibanding laki-laki. Hal ini dikaitkan dengan pola pikir yang berpengaruh  

terhadap strategi  koping yang dilakukan, serta aktivitas sosial, dimana 

wanita memiliki kemampuan interpersonal yang lebih baik daripada laki-

laki. Selain itu, wanita lebih mampu mengekspresikan emosi dibanding laki-

laki. 

3) Status ekonomi 

Psychological well-being berkaitan dengan tingkat penghasilan. 

Individu dengan tingkat penghasilan yang tinggi akan memiliki 

psychological well-being yang lebih tinggi. 

4) Budaya 

Ada perbedaan psychological well-being antara masyarakat yang 

memiliki budaya yang beriorientasi pada individualisme dan kemandirian 

seperti dimensi penerimaan diri dan otonomi lebih menonjol dalam konteks 

budaya barat. Sementara itu, masyarakat yang memiliki budaya yang 

beriorientasi kolektifitas dan saling ketergantungan dalam konteks budaya 

timur seperti yang termasuk dalam dimensi hubungan positif dengan orang 

yang bersifat kekeluargaan. 

5) Dukungan sosial 

Dukungan sosial berkaitan dengan rasa nyaman, perhatian, 

penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan, diterima individu dan 

berasal dari banyak sumber seperti pasangan hidup, teman, rekan kerja, 

dokter,atau organisasi setempat. 
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6) Religiusitas 

Individu dengan religiusitas yang kuat menunjukkan tingkat 

psychological well-being yang lebih tinggi dan lebih sedikit mengalami 

pengalaman traumatik. 

7) Kepribadian 

Individu yang termasuk dalam kategori extraversion (emosi positif), 

conscientiousness (ketelitian) dan low neuroticim (emosi negatif yang 

rendah) mempunyai skor tinggi  pada dimensi penerimaan diri, penguasaan 

lingkungan dan keterarahan hidup. Individu yang termasuk dalam kategori 

opennes to experience memiliki skor tinggi pada dimensi pengembangan 

diri. Individu yang termasuk dalam kategori agreebleness dan extraversion 

mempunyai skor tinggi pada dimensi hubungan positif dengan orang lain 

dan individu yang termasuk kategori low neuriticism mempunyai skor tinggi 

pada dimensi ekonomi. 
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2.3 Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being 

Smartphone addiction berhubungan erat dengan Psychological Well-Being 

khususnya pada mahasiswa. Penggunaan smartphone yang berlebihan akan 

memicu gangguan emosisonal seperti kecemasan, depresi, dan dapat merusak 

hubungan interpersonal yang mengakibatkan isolasi sosial dan rendahnya kualitas 

hubungan interpersonal. Mahasiswa yang memiliki tingkat smartphone addiction 

yang tinggi cenderung mengalami penurunan psychological well-being ditandai 

dengan penurunan prestasi akademik, stress, kehilangan fokus, dan kesulitan tidur 

yang pada akhirnya mengganggu kesehatan mental mahasiswa secara keseluruhan. 

Rendahnya psychological well-being terlihat dari hilangnya kemampuan 

mahasiswa dalam mengelola diri sendiri dan lingkungan secara efektif, kesulitan 

mempertahankan tujuan hidup yang bermakna, dan rendahnya kemampuan untuk 

mandiri dan berkembang secara optimal (Rizki, Rahman and Mariah, 2024). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep 

 Landasan atau fondasi konseptual yang mendasari suatu penelitian yang 

mencakup gambaran umum yang rasional dan defenisi konseptual dari konsep-

konsep yang relevan dengan masalah penelitian untuk menjelaskan fenomena dan 

hubungannya disebut dengan kerangka konsep (Polit, D. F., & Beck, 2018). Peneliti 

dapat menghubungkan hasil penelitian dengan teori melalui kerangka konsep yang 

merupakan abstraksi dari realitas (Nursalam, 2020). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Hubungan Smartphone 

Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 
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Bagan 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Smartphone Addiction Dengan     

Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah         

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

 

Variabel Independen   Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  =  Variabel Yang Diteliti 

  =  Variabel Yang Tidak Diteliti 

   =   Hubungan 

 

Smartphone Addiction 

- Daily life disturbance 

- Positive anticipation 

- Withdrawal 

- Cyberspace oriented 

relationship 

- Overuse 

- Tolerance 

Psychological Well-Being 

- Self acceptance 

- Positive relation with others 

- Autonomy 

- Enviromental mastery 

- Purpose in life 

- Personal growth  

 

Faktor Resiko Yang 

Mempengaruhi: 

- Ciri Kepribadian 

- Faktor lingkungan dan       

budaya 

- Konektivitas digital 

- Tekanan sosial 

- Faktor Psikologis 

- Pelarian 

Faktor Yang Mempengaruhi 

-Usia 

-Jenis kelamin 

-Status ekonomi 

-Budaya 

-Dukungan sosial 

-Religiusitas 

-Kepribadian 

 

Rendah = 33-65 

Sedang = 66-98 

Tinggi  = 99-132 

Rendah = 18-35 

Sedang = 36-53 

Tinggi  = 54-72 
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3.2 Hipotesi Penelitian 

 Dugaan tentang hasil yang diharapkan dari hubungan diantara variabel 

(Creswell, W. John, 2018), menyatakan ekspektasi peneliti tentang hubungan 

antarvariabel penelitian atau jawaban yang diprediksi merupakan hipotesis 

penelitian. 

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha :“Ada Hubungan Antara Smartphone Addiction Dengan Psychological 

Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2025” 
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BAB 4 

RANCANGAN PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan Penelitian  

 Untuk menentukan adanya intervensi, sifat perbandingan yang akan 

dilakukan, metode untuk mengendalikan variabel pengganggu, penentuan 

penggunaan penyamaran serta penentuan waktu dan lokasi pengumpulan data 

digunakan rancangan penelitian (Polit, D. F., & Beck, 2018). 

 Penelitian ini menggunakan metode cross sectional untuk melihat korelasi. 

Metode cross sectional adalah jenis penelitian yang waktu pengukuran dan 

pengamatan data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada saat itu 

saja (Nursalam, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya 

Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

 

4.2 Populasi Dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

 Keseluruhan  kelompok individu atau komponen yang menjadi subjek 

penelitian yang harus diidentifikasi dengan jelas dan tepat disebut populasi 

(Creswell, W. John, 2018). Dalam penelitian ini jumlah populasi seluruh 

mahasiswa tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan yaitu 

sebanyak 209 mahasiswa yang terdiri dari D3 Keperawatan 22 mahasiswa, S1 
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Kebidanan 22 mahasiswa, S1 Keperawatan 117 mahasiswa, TLM 21 mahasiswa, 

MIK 13 mahasiwa, Gizi 8 mahasiswa, dan Fisioterapi 6 mahasiswa (Bagian Tata 

Usaha Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan,2025). 

4.2.2 Sampel 

 Pengambilan sampel melibatkan pemilihan dari sebagian populasi yang 

karakteristiknya sangat mendekati kerakteristik populasi. Penelitian keperawatan 

biasanya melibatkan manusia (Polit, D. F., & Beck, 2018). Sampel  dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. 

Rumus Slovin  digunakan untuk mengumpulkan sampel dalam penelitian ini 

(Nursalam, 2020). 

 

 

Keterangan: 

n =  Total Sampel 

N = Total  Populasi 

e = Tingkat toleransi kesalahan sebesar  5% 

Maka          
209

1+209(𝑂,𝑂5)2  

 

      
209

1+209(0,0025)
 

 

      
209

1+0,5225
 

n  =        N 

             1+ N (e)2   
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209

1,5
     

 

= 139,3 orang mahasiswa 

= 140 Orang mahasiswa 

 

Penelitian ini metode pengambilan sampel menggunakan proportinate 

stratified random sampling dimana suatu teknik pengambilan sampel yang 

digunakan apabila populasi bersifat heterogen atau terdiri atas kelompok-kelompok 

yang memiliki karakteristik yang berbeda. Dalam menentukan besar sampel setiap 

kelas menggunakan rumus (Machali, 2021) 

   ni = 
𝑁𝑖

𝑁
𝑛 

 

Keterangan: 

 ni = Total responden sampel per kelas 

 n = Total responden sampel keseluruhan 

 Ni  = Total populasi per kelas 

 N = Total responden populasi seluruhnya 

Oleh karena itu, total sampel menurut kelas sebagai berikut : 

D3 Keperawatan   
22

209
𝑥140 = 14,7 = 15 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

S1 Keperawatan   
117

209
𝑥140 = 78,3 = 78 0𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
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S1 Bidan    
22

209
𝑥140 = 14,7 = 15 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

 

TLM     
21

209
𝑥140 = 14 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

 

MIK     
13

209
𝑥140 = 9 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

 

Gizi     
8

209
𝑥140 = 5 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

 

Fisioterapi    
6

209
𝑥140 = 4 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

 Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

memberikan pengkodean pada kuesioner. 

 

 

4.2.3 Kriteria Inklusi dan Ekslusi Penelitian 

4.2.3.1 Kriteria Inklusi  
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Melalui kriteria inklusi peneliti menentukan kriteria kelayakan populasi 

(Polit, D., & Beck, 2018). Saat menentukan  kriteria inklusi pertimbangan ilmiah 

harus diteliti sebagai pedoman atau dasar (Nursalam, 2020). 

Dalam penelitian ini kriteria inklusi yaitu: 

1) Responden yang menggunakan smartphone minimal 1 tahun 

2) Responden yang menggunakan smartphone ≥ 6 jam dalam sehari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional 

4.3.1 Variabel Penelitian 
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1) Variabel Independen 

Merupakan variabel bebas yang berperan mempengaruhi atau menentukan 

nilai variabel lainnya serta berfungsi sebagai stimulus yang dimanipulasi oleh 

peneliti untuk menghasilkan  dampak tertentu pada variabel dependen. Melalui 

proses manipulasi, pengamatan, dan pengukuran peneliti dapat mengetahui 

hubungan atau pengaruhnya terhadap variabel lain (Nursalam, 2020). Variabel 

independen adalah dugaan penyebab atau pengaruh terhadap variabel dependen 

(Polit, D., & Beck, 2018). Smartphone addiction merupakan variabel bebas dalam 

penelitian ini. 

2) Variabel Dependen  

Merupakan variabel terikat yang nilainya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Variabel respon muncul sebagai hasil dari manipulasi variabel lain. Variabel terikat 

adalah komponen yang diamati dan diukur untuk menentukan ada tidaknya 

hubungan atau pengaruh dari variabel bebas (Nursalam, 2020).  

Variabel dependen atau hasil adalah perilaku, karakteristik atau hasil yang 

ingin dijelaskan, diprediksi, atau dipengaruhi oleh peneliti (Polit, D., & Beck, 

2018). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Psychological Well-Being. 

 

 

 

4.3.2 Defenisi Operasional  
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Menurut Polit, D., & Beck, (2018) definisi operasional menentukan 

bagaiamana variabel-variabel akan diukur.  Defenisi operasional merupakan 

penjelasan konsep yang didasarkan pada ciri-ciri yang diamati atau diukur dari 

sesuatu yang didefenisikan. Terdapat dua jenis defenisi, yaitu defenisi nominal 

menjelaskan arti kata dan  defenisi rill menjelaskan objek (Nursalam, 2020). 

 Tabel 4.1 Defenisi Operasional Hubungan Smartphone Addiction Dengan 

Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Pada Tahun  2025 

Variabel Defenisi Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Independen 

Smartphone 

Addiction 

Merupakan 
suatu 

perubahan 

atau 
gangguan 

perilaku yang 

melibatkan 
ketergantunga

n akibat 

penggunaan 

Smartphone 
yang 

berlebihan. 

 Smartphone 
Addiction: 

1.Daily life 

disturb 
2.Positive 

anticipation 

3.Withdrawal 
4.Cyberspace 

oriented 

relationship 

5.Overuse 
6.Tolerance 

Kuesioner 
yang terdiri 

dari 33 

pernyataan 
dengan 

pilihan 

jawaban 
1.Sangat 

tidak 

setuju (1) 

2.Tidak 
setuju (2) 

3.Setuju (3) 

4.Sangat 
setuju (4) 

 

O 
R 

D 

I 
N 

A 

L 

Rendah 
=33-65 

Sedang 

=66-98 
Tinggi 

=99-132 

Dependen 

Psychologic

al Well-

Being 

Merupakan  

suatu keadaan 
dimana 

seorang 

individu 
mampu untuk 

mengelola 

emosi, 
mengembang

kan diri, 

dalam 

membangun 
hubungan 

social yang 

positif, 
bekerja secara 

produktif dan 

membuahkan 

hasil  serta 

Psychological 

Well-Being: 
1.Self 

acceptance 

2.Positive 
relations 

with others 

3.Autonomy 
4.Enviromenta

l mastery 

5.Purpose in 

life 
6.Personal 

growth 

 
 

Kuesioner 

yang terdiri 
dari 18 

pernyataan 

dengan 
pilihan 

jawaban 

1.Sangat 
tidak 

setuju (1) 

2.Tidak 

setuju (2) 
3.Setuju (3) 

4.Sangat 

setuju (4) 
 

O 

R 
D 

I 

N 
A 

L 

Rendah 

=18-35 
Sedang 

=36-53 

Tinggi 
=54-72 
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memberikan 

kontribusi 

bagi hidup 
dan 

sesamanya. 

 

 

4.4 Instrumen Penelitian 

Berkaitan pada metode atau alat yang digunakam untuk mengukur variabel 

penelitian tertentu. Skala, observasi, wawancara, kuesioner, dan pengukuran 

biofisiologis, observasi, wawancara, kuesioner, dan skala adalah beberapa alat yang 

tersedia (Nursalam, 2020). Penelitian ini menggunakan angket yaitu  kuesioner 

yang memuat mengenai masalah atau topik yang diteliti.  

 

 

 

 

4.4.1 Instrumen Smartphone Addiction 

Variabel Skor Penggabungan Skor 

Smartphone 

Addiction 

 Rendah = 33-65 

 Sedang = 66-98 

 Tinggi = 99-132 

Sedang = 33-98 

Tinggi =  99-132 

Psychological Well- 

Being 

 

Rendah = 18-35 

Sedang = 36-53  

Tinggi = 54-72 

Sedang = 18-53 

Tinggi = 54-72 
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Instrumen smartphone addiction terdiri dari 33 pernyataan dari karya Kwon 

et al. (2013), telah dilakukan uji conten validiti dan telah dilakukan uji validilitas 

dan reliabilitasnya. Dalam kuesioner ini ada 4 pilihan jawaban yaitu STS (Sangat 

Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju) dengan 

pernyataan nomor 1-5 adalah dimensi daily life disturbance, nomor 6-13 adalah 

dimensi positive anticipation, nomor 14-19 adalah dimensi withdrawal, nomor 20-

26 adalah dimensi cyberspace oriented relationsip, nomor 27-30 adalah dimensi 

overuse, nomor 31-33 adalah dimensi tolerance. Kemudian dikategorikan menjadi 

3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Untuk penilaian berdasarkan pernyataan 

dengan jawaban yaitu dengan rumus: 

𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

Keterangan: 

P = Nilai rentang  kelas 

R = Nilai tertinggi-nilai terendah 

P = Banyak kelas 

Skor tertinggi yaitu 132 dan skor terendah 33 maka didapatkan nilai rentang 

kelasnya adalah 

 

𝑃 =
132 − 33

3
 

 

𝑃 =
99

3
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P   = 33 

 

Dengan mendapatkan nilai rentang kelas (P) = 33 maka didapatkan 

didapatkan hasil dari penelitian smartphone addiction  dengan kategori sebagai 

berikut: 

 Rendah = 33-65 

Sedang  = 66-98 

Tinggi  = 99-132 

 

4.4.2 Kuesioner Psychological Well-Being 

Kuesioner psychological well-being terdiri dari 18 pernyataan dengan skala 

likertc menggunakan 4 alternatif opsi pilihan jawaban yaitu STS (Sangat Tidak 

Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). Pernyataan nomor 

1,2, dan 5 adalah dimensi penerimaan diri, nomor 6,13 dan 16 adalah hubungan 

positif dengan individu lain, nomor 15,17 dan 18 adalah kemandirian, nomor 4,8 

dan 9 adalah di-mensi pengusaan lingkungan, nomor 3,7 dan 10 adalah tujuan 

hidup, dan nomor 11,12 dan 14 adalah pertumbuhan pribadi. Dengan skor tertinggi 

72 dan skor terendah 18. Maka hasil pengukurannya dijelaskan sebagai berikut: 

𝑃 =
72 − 18

3
 

𝑃 =
54

3
  

P  = 18 
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Dengan mendapatkan nilai rentang kelas (P) = 18  didapatkan hasil 

penelitian psychological well-being diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu: 

Rendah = 18-35 

Sedang  = 36-53 

Tinggi   = 54-72 

 

4.5 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

4.5.1 Lokasi 

Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan. Pertimbangan peneliti memilih tempat ini adalah Sekolah 

tersebut mempunyai kuantitas mahasiswa yang mencukupi untuk dijadikan 

responden penelitian serta kondisi yang mendukung dalam melaksanakan 

penelitian. 

4.5.2 Waktu pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari 09 Mei sampai  07 Oktober 2025. 

 

4.6 Prosedur Pengambilan  Data Dan  Teknik Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan data 

Menurut Nursalam (2020), proses mengumpulkan data untuk penelitian 

disebut pengambilan data. Dalam proses ini, metode dan pendekatan digunakan 
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untuk mendapatkan data yang tepat dan sesuai. Proses pengambilan data terdiri dari 

: 

a. Data Primer merupakan informasi atau data yang dikumpulkan langsung 

oleh  peneliti dari responden dengan menggunakan kuesioner. 

b. Data Sekunder merupakan data yang tersedia dan dapat diakses dari sumber 

publik serta data dari Bagian Tata Usaha Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan. 

 

4.6.2 Teknik pengumpulan data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, responden diberi kuesioner 

dengan salah satu link geoogle form  yakni https://surl.lt/dyssad dan https://url-

shortener.me/4LQM. Proses pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti mengajukan surat permohonan izin penelitian untuk melaksanakan 

penelitian di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

2) Peneliti berkonsultasi kepada dosen pembimbing untuk memastikan bahwa 

responden yang dipilih sesuai dengan kriteria penelitian, yaitu mahasiswa 

yang masih aktif dalam perkuliahan. 

3) Peneliti meminjam ruang kelas sebagai tempat untuk membagikan  

kuesioner kepada responden. 

4) Peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan mengadakan lotre yang 

didalamnya ada nomor yang menentukan siapa yang terpilih menjadi 

responden serta meminta kesediaan mahasiswa untuk menjadi calon 

https://surl.lt/dyssad
https://url-shortener.me/4LQM
https://url-shortener.me/4LQM
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responden dengan memberikan  lembar persetujuan .Setelah terpilih 

respoden peneliti membuat grup WA untuk mempermudah komunikasi. 

5) Peneliti menjelasakan tujuan dari kuesioner, prosedur pengisian, waktu 

yang dibutuhkan, serta menguraikan cara mengisi kuesioner yang terdiri 

dari daftar pernyataan yang telah disiapkan sehingga responden  dapat 

memilih pilihan jawaban yang telah di sediakan. 

6) Peneliti membagikan link geoogle form yang berisi kuesioner penelitian. 

Selama proses pengisian kuesioner, peneliti mendampingi dan memberikan 

arahan kepada responden jika ada pertanyaan yang kurang di mengerti, serta 

menjelaskan kembali jika diperlukan. 

7) Peneliti mengucapkan terimakasih kepada responden atas kesediaan untuk 

berpartisipasi dan melakukan dokumentasi setelah selesai mengisi 

kuesioner 

8) Setelah responden mengisi kuesioner secara lengkap, peneliti melanjutkan 

proses pengolahan data dan analisis data. 

 

 

4.7 Uji Validilitas Dan Reliabilitas 

Validitas didefenisikan sebagai seberapa akurat suatu instrumen benar-

benar mengukur objek yang ingin diukur dan seberapa akurat hasil pengukuran 

tersebut mecerminkan kenyataan sebanarnya. Validitas menunjukkan tingkat 

kecermatan dan ketepatan data yang diperoleh dari instrumen pengukuran terhadap 

konsep yang telah didefinisikan secara teoritis (Polit, D., & Beck, 2018).  
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Reliabilitas merupakan kestabilan hasil pengukuran atau observasi bila fenomena 

dan kenyataan hidup diukur atau diteliti secara berulang pada periode waktu yang 

berbeda. Metode atau teknik pengukuran dan pengamatan memiliki peran yang 

penting dalam prosesntersebut secara bersamaan (Nursalam, 2020) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner smartphone 

addiction oleh Kwon et al. (2013) telah dilakukan uji validilitas dan reliabilitas pada 

30 responden dengan nilai t hitung > t tabel yakni > 0,361 dengan cronbach’s alpha 

sebesar 0,915. Kuesioner Psychological Well-Being oleh Riff dan Keyes (1995) 

diadopsi dari penelitian Humaidah dan Mulyono (2025) telah diuji valid dengan 

cronbach’s alpha sebesar  0,770. 
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4.8 Kerangka Operasional 

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Hubungan Smartphone Addiction Dengan 

Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Sant Elisabeth Medan Tahun 2025 
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4.9 Pengolahan Data 

 Pendekatan subjek dan pengumpulan karakteristik subjek yang dibutuhkan 

dalam suatu penelitian dikenal sebagai pengumpulan data. Rencana penelitian dan 

teknik instrumen yang digunakan akan mempengaruhi proses pengumpulan data  

(Nursalam, 2020). Langkah-langkah mengelola data menurut Bohane, L., Sharma, 

R., Jain, S., dan  Chakraborty (2023) antara lain: 

1) Editing Data  

Merupakan kegiatan pengecekan menyeluruh untuk menghindari kesalahan 

dan memastikan semuanya sesuai sebelum dapat ditabulasi 

2) Pengkodean Data 

Mengacu pada pengurutan data kedalam ketegori dan pemberian pengenal 

numerik atau simbolik untuk setiap data atau tanggapan yang termasuk 

kategori tersebut untuk menentukan kategori mana yang akan digunakan 

dan memberikan tanggapan untuk kategori tersebut sehingga mempercepat 

proses pengolahan data. 

3) Klasifikasi Data 

Klasifikasi membutuhkan seperangkat kualitas standar dan data 

diorganisasikan kedalam kategori-kategori berdasarkan kesamaannya. 

Klasifikasi diperlukan jika data yang diperoleh beragam untuk disajikan dan 

dianalisis.  

4) Tabulasi data 

Merupakan metode untuk mengorganisasikan dan menyajikan data dalam 

jumlah besar dalam format ringkas yang memudahkan pengolahan data. 
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4.10 Analisa Data 

Untuk mencapai tujuan utama penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang mengungkapkan fenomena analisa data sangat penting 

(Nursalam, 2020b). Data responden diproses dengan bantuan komputer. Langkah-

langkah analisa data menurut Hastono (2016) adalah : 

1. Analisis univariabel 

Tujuan dari analasis ini adalah untuk memberikan penjelasan karakteristik 

masing-masing variabel yang diteliti. Data menentukan bentuknya. Smartphone 

addiction adalah variabel independen yang dianalisis, sedangkan variabel dependen 

adalah psychological well-being. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-

parametrik yaitu uji chi-square. Tujuan digunakan uji chi-square untuk mengetahui 

hubungan antara variabel ketegorik dengan kategorik skala ukur ordinal atau non 

nominal. Dalam penelitian ini analisis bivariat digunakan untuk menentukan 

Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada 

Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025. 

Untuk menggunakan uji chi – square, ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi menurut S. P. Hastono (2016) yaitu:  

1) Kriteria Sampel adalah harus  independen dan berjumlah  > 40 orang. 

2) Jenis Variabel adalah kedua variabel yang akan dianalisis dihubungkan 

harus berupa data kategorik dengan kategorik. 
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3) Nilai ekspektasi sel tidak ada yang memiliki nilai harapan (nilai E) dibawah  

5, dengan toleransi maksimal 20% dari total sel yang ada dalam tabel. 

Menurut (Anita, N., ST, S., Keb, M., Maghfuroh, L., Sutrisno, A. E., 

Ariasih, R. A., ... & ST, 2022) jiak syarat uji Chi Square tidak terpenuhi maka 

alternatif yang digunakan  adalah: 

1) Bila pada tabel 2x2 gunakan Fisher exact test. 

2) Bila pada tabel 2xk gunakan uji Kolmogorov-smirnov 

3) Penggabungan sel adalah langkah alternatif uji Chi Square untuk tabel 

selain 2x2 dan 2xk sehingga terbentuk suatu tabel BxK yang baru. Setelah 

dilakukan penggabungan sel, uji hipotesis dipilih sesuai dengan tabel BxK 

yang baru tersebut. 

 Hasil penelitian ini menggunakan uji Fisher Exact dan didapatkan hasil 

0,012 ( p < 0,05 ), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Ada Hubungan 

Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat 

II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 
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4.11 Etika Penelitian 

  Prinsip etika yang menjadi dasar standar pelaksanaan 

penelitian yang etis menurut Polit, D., & Beck (2018) yaitu : 

1) Beneficence 

Prinsip berbuat baik melibatkan perlindungan responden dari bahaya fisik 

dan psikologis, perlindungan responden dari eksploitasi dan pelaksaan 

kebaikan. Peneliti harus mempertimbangkan dengan cermat rasio resiko dan 

manfaatnya bagi responden. 

2) Respect for Human Dignity 

Penghargaan terhadap harkat kemanusiaan mencakup hak atas keterbukaan 

informasi secara menyeluruh, yang berarti peneliti telah memberikan 

penjelasan kepada responden tentang hak-hak mereka . 

3) Justice 

Keadilan mengandung hak yang tidak diskriminasi (baik dalam pemilihan 

responden maupun selama penelitian)  

4) Anonymity (tanpa nama)  

Merupakan hak atas privasi dimana dapat menjaga kerahasiaan indentitas 

responden peneliti hanya membuat nama inisial  dalam  kuesioner.  

5) Informed consent 

Prosedur persetujuan melibatkan penandatanganan formulir persetujuan 

untuk mendokumentasikan responden berpartisipasi dengan sukarela. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan yang beralamat di Jalan Bunga Terompet No.118, 

Kel.Sempakata, Kec.Medan Selayang, Kota Medan Sumatera Utara.  Lembaga 

pendidikan ini didirikan oleh para suster Kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth 

(FSE) pada tahun 1931. Saat ini terdapat 9 (Sembilan) program studi yaitu (1) 

Program DIII Keperawatan, (2) S1 Kebidanan, (3) Profesi Bidan, (4) S1 

Keperawatan, (5) Profesi Ners, (6) Program Sarjana Terapan Teknologi 

Laboratorium Medik (TLM), (7) Program Sarjana Terapan Managemen Informasi 

Kesehatan (MIK), (8) Program Sarjana Gizi, (9) Program Sarjana Fisioterapi. 

Dengan motto pelayanan “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:36)”. 

 Visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan adalah Menjadi 

pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam pelayanan kegawatdaruratan 

berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran 

Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027. 

 Misi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan adalah 

1) Menyelenggarakan Pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam bidang 

kegawatdaruratan. 

2) Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam 

pengembangan ilmu kesehatan. 
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3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

perkembangan ilmu kesehatan untuk kepentingan masyarakat 

4) Mengembangkan prinsip good governance 

5) Mengembangkan kerjasama ditingkat Nasional dan ASEAN terkait dengan 

bidang kesehatan. 

6) Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan Daya 

Kasih Kristus. 

 

5.2 Hasil Penelitian  

 Hasil Penelitian ini mengenai Hubungan Smartphone Addiction Dengan  

Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu  

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. Penelitian ini dimulai tanggal 01 

September sampai dengan 07 Oktober 2025 kepada 209 orang mahasiswa tingkat 

II dan sebanyak 140 orang menjadi responden penelitian. 

5.2.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 

Tabel 5.1  Distribusi Frekuensi  Karakteristik Responden Berdasarkan  

Program Studi (N=140) 

 

 

 

 

  

 

Prodi Frekuensi (f) Persentase (%) 

D3 Keperawatan 15 10,7 

Fisioterapi 4 2.9 

MIK 9 6,4 

S1 Bidan 15 10,7 

S1 Gizi 5 3.6 

S1 Keperawatan 78 55,7 

TLM 14 10,0 

Total 140 100,0 
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Tabel 5.1 menunjukkan dari 140 responden, didapatkan prodi D3 

Keperawatan sebanyak 15 orang (10,7%), prodi Fisioterapi sebanyak 4 orang 

(2,9%), prodi MIK sebanyak 9 orang (6,4%), prodi S1 Bidan sebanyak 15 orang 

(10,7%), prodi S1 Gizi sebanyak 5 orang (3,6%), prodi S1 Keperawatan sebanyak 

78 orang (55,7%) dan prodi TLM sebanyak 14 orang (10,0%). 

5.2.2 Smartphone Addiction Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Smartphone Addiction Sekolah       

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 (N=140) 
 

Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

smartphone addiction rendah sebanyak 7 orang (5,0%), sedang sebanyak 117 orang 

(83,6%) dan tinggi sebanyak 16 orang (11,4%) 

 

 

 

 

 

 

 

No Smartphone Addiction Frekuensi(f) Persentase(%) 

1 Rendah     7 5.0 

2 Sedang 117 83.6 

3 Tinggi   16 11.4 

 Total 140 100.0 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

 
44 

5.2.3 Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Psychological Well-Being Pada 

Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2025 (N=140) 

 

No Psychological Well-Being Frekuensi(f) Persentase(%) 

1 Sedang 114 81.4 

2 Tinggi 26 18.6 

 Total 140 100.0 

   

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa psychological well-being rendah tidak 

ditemukan (0%), sedang sebanyak 114 orang (81,4%), dan tinggi sebanyak 26 orang 

(18,6%). 

5.2.4. Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada 

Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2025 

Tabel 5.4 Tabulasi Silang Hubungan Smartphone Addiction Dengan 

Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

(N=140) 

 

 

 

 

 

 

Smartphone 

Addiction 

Psychological Well-Being Total 

Sedang  Tinggi 

f % f % f % 

Rendah 7 5,0% 0 0,0% 7 5,0% 

Sedang 98 70,0% 19 13,6% 117 83,6% 

Tinggi 9 6,4% 7 5,0% 16 11,4% 

Total 114 81,4% 26 18,6% 140 100% 
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Berdasarkan distribusi tabulasi silang dengan penggabungan sel dengan 

skor rendah ke sedang maka didapatkan sebanyak 124 orang (88,6%) mengalami 

smartphone addiction dalam kategori sedang, dan sebanyak 16 orang (11,4 %) 

dalam kategori tinggi. Psychological well-being dalam kategori sedang sebanyak 

114 orang (81,4%) dan kategori tinggi sebanyak 26 orang(18,%) 

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact didapatkan nilai sebesar p-value = 0,012 

(p <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada 

Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025. 

 

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

5.3.1 Tingkat Smartphone Addiction Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

Hasil penelitian pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan tentang smartphone addiction menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang mengalami smartphone addiction rendah sebanyak 7 orang (5,0%), sedang 

sebanyak 117 orang (83,6%) dan tinggi sebanyak 16 orang (11,4%). Temuan ini 

Smartphone 

Addiction 

Psychological Well-Being Total p-

value Sedang  Tinggi 

f % f % f % 

Sedang 105 75,0% 19 13,6% 124 88,6% 0,012 

Tinggi    9   6,4%  7   5,0%   16 11,4% 

Total 114 81,4% 26 18,6% 140 100,0% 
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menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki smartphone addiction 

pada kategori sedang sebesar 117 orang (83,6%) 

          Peneliti berasumsi bahwa mayoritas mahasiswa mengalami smartphone 

addiction dalam kategori sedang dipengaruhi oleh perkembangan dan multifungsi 

smartphone. Skor tertinggi yang peneliti temukan dalam penelitian ini adalah  

pernyataan tentang kesadaran mahasiswa untuk mengurangi penggunaan 

smartphone. Kesadaran ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan ada sesuatu 

yang tidak sehat dalam penggunaan smartphone. Artinya mahasiswa sudah 

merasakan dampak dari penggunaan  smartphone, seperti penglihatan kabur dan 

pusing, selain dari kesadaran ini ada faktor lain yang sulit di tinggalkan oleh 

mahasiswa  dalam pemakain smartphone karena adanya perasaan menyenangkan 

dan dorongan yang kuat dalam diri sehingga sulit bagi mereka  untuk mengurangi 

penggunaan smartphone walaupun mereka sadar akan dampak negatif, hal inilah 

menjadi konflik batin antara baik dan buruk terhadap penggunaan smartphone, 

selain itu ada juga mahasiswa yang lebih suka ngobrol dengan teman di smartphone 

daripada berinteraksi langsung hal ini hanya sebagian kecil, namun dari dampak 

yang negative ini masih banyak mahasiswa yang menyadari akan dampak negatif 

penggunaan smartphone, karena masih memiliki motivasi yang kuat untuk berubah 

serta belum kehilangan koneksi dengan realita atau dunia nyata. 

 Asumsi di atas didukung oleh penelitian Sofia Rahma Munawwaroh, 

Dewang Sulistiana (2025) yang menyatakan bahwa dari 184 siswa terdapat 90 

orang (50%)  mengalami smartphone addiction pada tingkat sedang. 

Kecenderungan ini terjadi karena siswa mulai mengontrol penggunaan smartphone 
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meskipun masih belum bisa melepaskan seluruhnya penggunaan smartphone ketika 

sedang bosan atau stress.  Hani Irfana Faiza (2025) dalam penelitiannya juga 

mengatakan bahwa dari 138 mahasiswa sebanyak 81 (58,7%) mengalami 

smartphone addiction tingkat sedang, karena pertama akibat faktor internal 

berkaitan dengan kontrol diri yang lemah akibat usia dan lamanya waktu pemakaian 

smartphone serta kebiasaan menggunakan smartphone dalam durasi panjang. 

Kedua, faktor situasional  mencakup tipe atau jenis smartphone yang dimiliki dan 

tujuan penggunaan seperti bermain permainan digital atau menonton konten vidio. 

Ketiga, faktor sosial seperti  pembelajaran jarak jauh saat pandemi Covid-19. 

Keempat, faktor eksternal yakni ketersediaan akses internet di tempat dimana 

tinggal.  

 Puspa Dewi Anggraini, Diding Kelana Setiadi & Rosyda (2024) 

smartphone addiction dapat mempengaruhi seseorang itu tidak fokus atau mudah 

teralihkan, scrolling sosial media, kontrol diri yang rendah serta banyaknya paparan 

media. Hal ini dapat berdampak terhadap fisik maupun psikologis seperti gangguan 

tidur, mudah marah, kelelahan mata dan perasaan jengkel. Smartphone addiction 

juga dapat mengakibatkan perubahan sosial. 

  

 

 

 

5.3.2 Tingkat Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi 

Ilmu  Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 
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  Hasil penelitian pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan tentang psychological well-being didapatkan data  bahwa 

psychological well-being rendah tidak ditemukan (0%), sedang sebanyak 114 orang 

(81,4%), dan tinggi sebanyak 26 orang (18,6%). Mayoritas psychological well-

being mahasiswa berada pada tingkat sedang sebanyak 114 (81,4%). 

 Peneliti berasumsi bahwa mayoritas mahasiswa mengalami psychological 

well-being dalam kategori sedang, hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek antara 

lain, pertama mahasiswa memandang kehidupan sebagai proses pembelajaran dan 

pertumbuhan yang terus-menerus, kedua mahasiswa menyatakan penting memiliki 

pengalaman baru yang menantang dan mengasah cara berpikir mereka tentang diri 

dan dunia. Kedua aspek ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih  menyadari akan 

pentingnya mengembangkan diri. Ketiga, mahasiswa menilai diri berdasarkan nilai 

pribadi sendiri daripada mengikuti penilaian orang lain yang berarti bahwa 

memiliki pendirian yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang 

lain. Namun di sisi lain, mahasiswa mengalami masalah yang sangat memprihatin 

dimana ditemukan skor terendah mahasiswa tidak memiliki arah dan tujuan yang 

jelas karena menjalani hidup tanpa memikirkan masa depan dan sudah menyerah 

membuat perubahan besar dalam hidup mereka, sebab  faktor usia dewasa muda 

dengan usia 17-20 tahun menjadi masa mencari tujuan hidup dan pertumbuhan 

cenderung menurun. Smartphone  addiction juga dapat membuat perhatian 

mahasiswa terpecah-pecah sehingga kesulitan untuk mencari waktu tenang untuk 

memikirkan masa depan. Oleh karena itu dibutuhkan keterbukaan dan penguasaan 
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diri pada mahasiswa sehingga dapat terbantu untuk meningkatkan psychological 

well-being khususnya dengan perkembangan teknologi saat ini. 

 Penelitian Santoso and Wibowo (2024) juga menyatakan bahwa 

psychological well-being dari 200 responden terdapat 97 (48,5%) mahasiswa 

berada pada kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa merantau 

dapat melakukan refleksi diri, namun masih membutuhkan proses pembentukan 

rasa percaya diri yang lebih baik agar dapat menjalani kehidupan secara lebih 

positif. dan psychological well-being juga dapat meningkat apabila dukungan sosial 

diterima dari teman sebaya atau komunitas tempat mereka tinggal. 

 Yuliandri and Khair (2024)  juga  menyatakan bahwa dari 166 mahasiswa 

sebanyak 111 (67%) mengalami psychological well-being pada kategori sedang. 

Hal ini mengindikasikan bahwa psychological well-being pada mahasiswa 

menunjukkan kemampuan menerima diri, memiliki arah hidup yang jelas, membina 

hubungan positif dengan orang lain, bersikap mandiri, menguasai lingkungan 

sekitar dan terus berkembang sebagai pribadi. Mahasiswa dengan psychological 

well-being yang memadai dapat memampukan dia  untuk menghadapi dan 

menyelesaikan konflik maupun hambatan akademik yang mereka hadapi. 

  Yanastasia Olivia Mahole Tacasily (2021) dalam penelitiannya  

menyatakan bahwa  psychological well-being pada mahasiswa dipengaruhi oleh 

kemampuan seseorang untuk memaafkan berkaitan tentang relasi dengan orang 

lain, sebab seseorang yang mampu memaafkan tercermin melalui penurunan emosi 

negatif, merasakan lebih banyak emosi positif, memiliki sikap empati, menjalin 

relasi yang baik dengan orang lain, mengalami perkembangan spritual serta 
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menemukan makna dan arah dalam hidupnya. Mahasiswa yang memiliki 

psychological well-being yang baik juga dipengaruhi oleh kecerdasan emosi. Orang 

yang dengan  kecerdasan emosi yang baik cenderung lebih cermat, lebih kompeten 

dalam mengelola konflik, dan proses berpikir yang rasional serta membuat 

keputusan yang tepat pada waktu dan cara yang sesuai sehingga dapat 

meningkatkan psychological well-being.  

5.3.3 Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada 

Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025 

 Berdasarkan hasil uji Fisher Exact didapatkan nilai sebesar p-value = 0,012 

( p <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada 

Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025. 

Peneliti berasumsi bahwa di zaman era digital dan perkembangan teknologi 

yang pesat ini psychological well-being dan smartphone memiliki keterkaitan yang 

erat dan tidak terpisahkan serta telah menjadi kebutuhan dasar khususnya bagi 

mahasiswa dan cara menggunakannya membentuk pengalaman psikologis mereka. 

Hubungan kedua variabel menjadi perhatian karena peningkatan smartphone 

addiction dapat mengakibatkan penurunan  psychological well-being dan 

sebaliknya. Pada smartphone addiction, mahasiswa memiliki kesadaran yang tinggi 

untuk mengurangi penggunaan  namun terbentur dengan keinginan dan kesenangan  

hati yang kuat sehingga sulit bagi mereka untuk mengurangi kecanduan akan 

smartphone, walaupun belum menjadi masalah hubungan sosial yang parah. 
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Psychological  well-being mahasiswa memahami pentingnya pertumbuhan pribadi 

dan memiliki otonomi yang baik namun tidak memiliki tujuan hidup yang jelas dan 

mudah menyerah untuk berubah bahkan kesulitan dalam membangun hubungan 

yang bermakna.  

 Smartphonee addiction berperan sebagai jembatan/mediator yang 

menghalangi mahasiswa untuk mewujudkan dan mengaplikasikan kesadaran 

menjadi aksi atau dengan kata lain menghalangi aktualisasi psikologis mereka, 

maka realitas kehidupan mahasiswa di era digital saat ini, teknologi seharusnya 

menjadi alat untuk meningkatkan kualitas hidup justru menjadi faktor yang 

menghambat pencapaian psychological well-being secara optimal ketika 

penggunaannya tidak terkontrol dan berlebihan.  

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Jumrianti, Nugroho and Arief 

(2022) yang mengatakan bahwa smartphone addiction dan psychological well-

being pada remaja terdapat hubungan yang signifikan yang dibuktikan dengan nilai 

p sebesar 0,000 (p <0,05). Remaja cenderung fokus terhadap segala media yang 

terdapat di smartphone dan lebih proaktif yang menyebabkan kecanduan rentan 

terjadi. Akibatnya kesepian, depresi dan menjadi masalah psikologis dan sosial 

remaja. Diharapkan bagi remaja untuk menggunakan smartphone dengan bijaksana 

serta mengarahkan fungsi smartphone ke arah positif dan bermanfaat untuk 

perkembangan serta pertumbuhan dirinya. Smartphone dapat dijadikan sebagai 

media untuk melakukan kegiatan fisik yang bermanfaat seperti berolahraga 

bersama maupun sendiri.  
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 Penelitian Dekawaty (2024) juga menyatakan bahwa ada hubungan antara 

smartphone addiction dengan psychological well-being yang dibuktikan dengan p 

=0,039<0,05. Kemampuan mahasiswa dalam mengatur penggunaan smartphone 

masih terbatas dan bahkan berakibat pada gangguan mental dan emosionalnya. 

Oleh karena itu perkembangan dan fasilitas yang ditawarkan di smartphone 

menjadi tantangan akan  pengontrolan diri dan perkembangan  psychological well-

being. 

 Penelitian Alkal (2025) mengatakan smartphone addiction merupakan 

faktor yang harus dipertimbangkan dalam perkembangan psychological well-being. 

Meskipun saat ini semakin sulit membatasi penggunaan smartphone pada remaja 

namun menjadi tanggung jawab bagi orang tua, tenaga kesehatan mental 

profesional dan pihak pendidikan dalam proses pengurangan potensi dampak 

negatif dari smartphone terhadap psychological well-being dan melindungi 

psychological well-being remaja.  

 Penelitian Zhu, Li and Zhang (2025) menyatakan pasca wabah COVID-19  

penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa melonjak tinggi yang 

menyebabkan terjadinya smartphone addiction. Didapatkan bahwa ada hubungan 

smartphone addiction  dengan emosi negatif  r = 0,332, p <0,01. Akibatnya terjadi 

peningkatan emosi negatif dan mengurangi kepuasan hidup yang mengarah pada 

sikap pesimis. Untuk mengurangi dampak penggunaan smartphone maka 

pemberian edukasi gaya hidup sehat dan berkelanjutan sangat penting bagi 

mahasiswa guna meningkatkan psychological well-being dan kepuasan hidup 

mereka.   
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh penulis mengenai  

Hubungan Smartphone Addiction Dengan Psychological Well-Being Pada 

Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025 dapat disimpulkan bahwa: 

1) Smartphone Addiction Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 didapatkan kategori rendah 

sebanyak 7 orang (5,0%), sedang sebanyak 117 orang (83,6%) dan tinggi 

sebanyak 16 orang (11,4%) 

2) Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu  

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 didapatkan kategori rendah 

tidak ditemukan (0%), sedang sebanyak 114 orang (81,4%), dan tinggi 

sebanyak 26 orang (18,6%). 

3) Ada hubungan yang signifikan antara Hubungan Smartphone Addiction 

Dengan Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat II Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 dengan nilai p-

value  0,012 ( p <0,05). Dengan demikian Ha diterima dan Ho di tolak. 
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6.2 Saran 

1) Bagi Institusi Pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan 

Mengaktifkan kembali kelas olahraga sore dan untuk hari Sabtu dan Minggu 

dilakukan pada pagi hari secara rutin untuk mahasiswa  asrama dan 

menerapkan zona bebas ponsel untuk mengurangi angka  smartphone 

addiction dan meningkatkan  psychological well-being pada mahasiswa. 

2) Bagi Mahasiswa Sekolah Tinggi Santa Elisabeth Medan 

Diharapkan seluruh mahasiswa di Sekolah Tinggi Santa Elisabeth Medan 

untuk melakukan schedule digital detox dengan cara membuat jadwal  jam 

bebas ponsel dan menghapus aplikasi yang paling membuat kecanduan. 

3) Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian mengenai Pengaruh 

Usia, Jenis Kelamin dan Latar Belakang Budaya Terhadap Psychological 

Well-Being Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan. 
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Kepada Yth. 

Mahasiswa/i (Responden) 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertandatangan dibawah ini 

Nama  : Nursedy Simbolon (Sr.M.Victoria FSE) 

NIM  : 032022082 

Adalah mahasiswa Program Studi SI Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan, sedang melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Smartphone Addiction Dengan Psycological Well Being Pada Mahasiswa Tingkat 

II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025”. Penelitian 

ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi  mahasiswa/i yang menjadi 

responden. Saya sangat mengharapkan partisipasi mahasiswa/i dalam membantu 

penelitian ini. Saya menjamin kerahasian dan segala bentuk informasi yang 

mahasiswa/i berikan. Apabila mahasiswa/i  bersedia, mohon menandatangani 

lembar persetujuan. Dengan demikian penyampaian dari saya, atas segala perhatian 

dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

       Hormat saya 

 

     Nursedy Simbolon(Sr.M.Victoria FSE) 

SURAT KESANGGUPAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 
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Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama   :  

 Umur   : 

 Alamat   : 

 Pendidikan terakhir : 

Dengan ini saya menyatakan, saya bersedia menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh: 

 Nama   : Nursedy Simbolon (Sr.Victoria FSE) 

 NIM   : 032022082 

 Institusi Pendidikan : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth  

       Medan 

 Demikian surat pernyataan kesanggupan ini saya buat dengan sukarela dan 

tanpa adanya paksaan dari peneliti 

 

       Medan, Oktober 2025 

 

  Penulis      Responden 

 

 

Nursedy Simbolon (Sr.M.Victoria FSE)    (                         ) 
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LAMPIRAN 
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LEMBAR KUESIONER ASLI 

Smartphone Addiction 

Items Strongly 

disagree 

Disagre

e 

Weakly 

disagre

e 

Weakly 

agree 

Agree Strongl

y 

agree 

1 Missing planned work due 
to smartphone use 

1 2 3 4 5 6 

2 Having  a  hard  time  

concentrating  in  class,  

while  doing 
assignments, or while 

working due to smartphone 

use 

1 2 3 4 5 6 

3 Experiencing 
lightheadedness or blurred 

vision due to excessive 

smartphone use 

1 2 3 4 5 6 

4 Feeling pain in the wrists or 

at the back of the neck 

while using a 

smartphone 

1 2 3 4 5 6 

5 Feeling tired and lacking 

adequate sleep due to 

excessive 
smartphone use 

1 2 3 4 5 6 

6 Feeling calm or cozy while 

using a smartphone 

1 2 3 4 5 6 

7 Feeling pleasant or excited 
while using a smartphone 

1 2 3 4 5 6 

8 Feeling confident while 

using a smartphone 

1 2 3 4 5 6 

9 Being able to get rid of 
stress with a smartphone 

1 2 3 4 5 6 

10 There is nothing more fun to 

do than using my 

smartphone. 

1 2 3 4 5 6 

11 My life would be empty 

without my smartphone. 

1 2 3 4 5 6 

12 Feeling most liberal while 

using a smartphone 

1 2 3 4 5 6 

13 Using a smartphone is the 

most fun thing to do. 

1 2 3 4 5 6 

14 Won’t be able to stand not 

having a smartphone 

1 2 3 4 5 6 
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15 Feeling impatient and 

fretful when I am not 

holding my 
smartphone 

1 2 3 4 5 6 

16 Having my smartphone in 

my mind even when I am 

not using it 

1 2 3 4 5 6 

17 I will never give up using 

my smartphone even when 

my daily life 
is already greatly affected by 

it. 

1 2 3 4 5 6 

18 Getting irritated when 

bothered while using my 
smartphone 

1 2 3 4 5 6 

19 Bringing my smartphone to 

the toilet even when I am in 

a hurry to 
get there 

1 2 3 4 5 6 

20 Feeling great meeting more 

people via smartphone use 

1 2 3 4 5 6 

21 Feeling that my 
relationships with my 

smartphone buddies are 

more intimate than my 
relationships with my real-

life friends 

1 2 3 4 5 6 

22 Not being able to use my 

smartphone would be as 
painful as 

losing a friend. 

1 2 3 4 5 6 

23 Feeling that my 
smartphone buddies 

understand me better than 

my real-life friends 

1 2 3 4 5 6 

24 Constantly  checking  my  
smartphone  so  as  not  

to  miss 

conversations between other 
people on Twitter or 

Facebook 

1 2 3 4 5 6 

25 Checking SNS (Social 

Networking Service) sites 
like Twitter or 

Facebook right after waking 

up 

1 2 3 4 5 6 

26 Preferring talking with my 
smartphone buddies to 

hanging out 

1 2 3 4 5 6 
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with my real-life friends or 

with the other members of 

my family 

27 Preferring searching from 

my smartphone to asking 

other people 

1 2 3 4 5 6 

28 My fully charged battery 
does not last for one whole 

day. 

1 2 3 4 5 6 

29 Using my smartphone 

longer than I had intended 

1 2 3 4 5 6 

30 Feeling the urge to use my 

smartphone again right after 

I stopped 
using it 

1 2 3 4 5 6 

31 Having tried time and again 

to shorten my smartphone 

use time, 
but failing all the time 

1 2 3 4 5 6 

32 Always thinking that I 

should shorten my 

smartphone use time 

1 2 3 4 5 6 

33 The people around me tell 

me that I use my smartphone 

too much. 

1 2 3 4 5 6 
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LEMBAR KUESIONER YANG SUDAH UJI KONTEN 

Nama  : 

Prodi  : 

Jawablah pernyataan berikut dengan kriteria jawaban: 

1: STS =Sangat Tidak Setuju  2: TS=Tidak Setuju 

 3:S =Setuju   4:SS = Sangat Setuju 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Pekerjaan yang telah saya rencanakan terlewatkan  

karena penggunaan smartphone 

    

2 Saya kesulitan  berkonsentrasi di kelas, saat 
mengerjakan tugas atau saat bekerja karena 

penggunaan smartphone 

    

3 Saya mengalami pusing atau penglihatan kabur 
karena penggunaan smartphone yang berlebihan 

    

4 Saya merasa nyeri pada pergelangan tangan atau 

di belakang leher saat menggunakan smartphone 

    

5 Saya merasa lelah dan kurang tidur  karena 
penggunaan smartphone yang berlebihan 

    

6 Saya merasa tenang  atau nyaman saat 

menggunakan smartphone  

    

7 Saya merasa senang atau bersemangat saat 
menggunakan smartphone 

    

8 Saya merasa percaya diri saat menggunakan 

smartphone 

    

9 Saya mampu menghilangkan stres dengan 
menggunakan smartphone 

    

10 Tidak ada yang lebih menyenangkan selain 

menggunakan smartphone 

    

11 Hidup saya akan kosong tanpa smartphone saya     

12 Saya merasa paling bebas saat menggunakan 

smartphone 

    

13 Menggunakan smartphone adalah hal yang paling 

menyenangkan untuk dilakukan 

    

14 Saya tidak mungkin berkembang tanpa memiliki 

smartphone 

    

15 Saya merasa tidak sabar dan gelisah ketika tidak 

memegang smartphone 

    

16 Saya selalu memikirkan smartphone, walaupun 

saya tidak menggunakannya 

    

17 Saya tidak akan berhenti menggunakan 

smartphone  meskipun kehidupan sehari-hari saya 
sudah sangat terpengaruh karenanya 
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18 Saya kesal ketika ada yang mengganggu saya 

menggunakan smartphone 

    

19 Ketika saya terburu-buru ke toilet, saya tidak lupa 
membawa smartphone 

    

20 Saya merasa lebih senang bertemu lebih banyak 

orang melalui penggunaan smartphone 

    

21 Saya merasa bahwa hubungan dengan teman-
teman di smartphone lebih dekat daripada 

hubungan dengan teman-teman di dunia nyata 

    

22 Bila saya tidak bisa menggunakan smartphone  

akan sama sakitnya ketika kehilangan seorang 
teman. 

    

23 Saya merasa teman-teman di smartphone, 

mengerti akan saya dan lebih baik daripada teman-

teman di dunia nyata 

    

24 Saya terus menerus mengecek smartphone, agar 

saya tidak ketinggalan percakapan dengan orang 

lain di Twitter atau Facebook 

    

25 Saya memeriksa situs SNS (Layanan Jejaring 
Sosial) seperti Twitter atau Facebook setelah 

bangun tidur 

    

26 Saya lebih suka ngobrol dengan teman di 
smartphone daripada nongkrong dengan teman-

teman di dunia nyata atau dengan anggota 

keluarga yang lain 

    

27 Saya lebih memilih pencarian dari smartphone 
saya daripada orang lain 

    

28 Baterai smartphone saya yang terisi penuh tidak 

bertahan selama satu hari 

    

29 Saya menggunakan smartphone lebih lama dari 
yang saya rencanakan 

    

30 

 

Saya kembali ingin menggunakan smartphone 

setelah selesai menggunakannya 

    

31 Saya sudah berkali-kali mencoba mempersingkat 
waktu penggunaan smartphone, tapi selalu gagal  

    

32 Saya selalu berpikir harus mempersingkat waktu 

penggunaan smartphone saya 

    

33 Orang-orang disekitar saya mengatakan bahwa 
saya terlalu banyak menggunakan smartphone 
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Kuesioner Psychological Well-Being 

Nama  : 

Prodi  : 

Jawablah pertanyaan berikut dengan kriteria jawaban: 

1: STS =Sangat Tidak Setuju  2: TS =Tidak Setuju  

3:S =Setuju    4:SS    = Sangat Setuju 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Saya menyukai kepribadian yang ada pada 

diri sendiri 

    

2 Ketika melihat perjalanan hidup, saya 

merasa puas karena semunya berjalan 

dengan baik 

    

3 Beberapa orang menjalani hidup tanpa 

tujuan, tetapi saya bukan bagian dari 

mereka. 

    

4 Tuntutan kehidupan sehari-hari sering 

membuat saya tertekan. 

    

5 Dalam banyak hal,saya merasa kecewa 

dengan pencapaian dalam hidup. 

    

6 Saya mengalami kesulitan menjaga 

hubungan dekat dengan orang lain sehingga 

membuat frustasi. 

    

7 Saya menjalani hidup sehari-hari tanpa 

terlalu memikirkan masa  depan 

    

8 Secara umum,saya dapat mengendalikan 

situasi di tempat tinggal 

    

9 Saya pandai mengelola tanggungjawab 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

10 saya merasa sudah melakukan semua yang 

perlu saya lakukan 

    

11 Bagi saya,hidup adalah proses 

pembelajaran,perubahan dan pertumbuhan 

yang berkelanjutan 

    

12 Saya pikir,penting untuk memiliki 

pengalaman baru yang menantang cara 

berpikir tentang diri sendiri dan dunia. 

    

13 Orang-orang menggambarkan saya sebagai 

orang yang suka memberi dan berbagi 

waktu dengan orang lain. 
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14 Saya sudah lama menyerah untuk mencoba 

membuat perubahan besar dalam hidup. 

    

15 Saya cenderung mudah terpengaruh dengan 

orang yang berpendapat kuat. 

    

16 Saya belum pernah menjalani hubungan 

yang hangat dan memberikan kepercayaan 

penuh kepada orang lain. 

    

17 Saya percaya pada pendapat diri sendiri, 

meskipun berbeda denga orang lain 

    

18 Saya menilai diri sendiri berdasarkan nilai 

pribadi,bukan nilai-nilai yag dianggap 

penting orang lain 
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PERSETUJUAN MENGGUNAKAN KUESIONER 
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HASIL UJI KONTEN VALIDILITY 
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LEMBAR HASIL UJI VALID DAN RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.915 33 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 97.2333 125.426 .568 .912 

P2 97.5667 123.771 .467 .912 

P3 97.4333 124.668 .400 .913 

P4 97.3000 123.597 .491 .912 

P5 97.2333 122.668 .579 .911 

P6 97.3000 124.493 .427 .913 

P7 97.1667 125.316 .406 .913 

P8 97.4000 123.834 .532 .912 

P9 97.4333 120.392 .602 .910 

P10 97.5667 121.978 .509 .912 

P11 97.5333 121.154 .576 .911 

P12 97.4000 124.524 .394 .913 

P13 97.2333 122.737 .574 .911 
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P14 97.3667 119.689 .578 .911 

P15 97.6333 124.999 .433 .913 

P16 97.8000 121.959 .479 .912 

P17 97.7667 122.254 .537 .911 

P18 97.5000 121.845 .481 .912 

P19 97.5333 121.016 .547 .911 

P20 97.5333 124.740 .415 .913 

P21 97.8000 122.648 .439 .913 

P22 97.6333 122.792 .437 .913 

P23 97.7000 124.976 .408 .913 

P24 97.3333 123.954 .481 .912 

P25 97.3000 124.838 .403 .913 

P26 97.6667 124.161 .438 .913 

P27 97.1333 123.706 .582 .911 

P28 97.3667 124.102 .408 .913 

P29 97.2000 124.097 .462 .912 

P30 97.3333 125.471 .471 .913 

P31 97.0000 124.345 .413 .913 

P32 97.1333 125.913 .459 .913 

P33 97.4000 126.386 .378 .914 
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DOKUMENTASI 
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OUTPUT  HASIL PENELITIAN 

Prodi 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 KEP 15 10.7 10.7 10.7 

FISIO 4 2.9 2.9 13.6 

MIK 9 6.4 6.4 20.0 

 

S1 Bidan 15 10.7 10.7 30.7 

S1 GIZI 5 3.6 3.6 34.3 

S1 Kep 78 55.7 55.7 90.0 

TLM 14 10.0 10.0 100.0 

Total 140 100.0 100.0  

 

 

Addiction 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 7 5.0 5.0 5.0 

Sedang 117 83.6 83.6 88.6 

Tinggi 16 11.4 11.4 100.0 

Total 140 100.0 100.0  
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Smartphone * Psycological Crosstabulation 

 Psycological Total 

Sedang Tinggi 

Smartphone Rendah Count 7 0 7 

Expected Count 5.7 1.3 7.0 

% within 

Smartphone 

100.0% 0.0% 100.0% 

% within 

Psycological 

6.1% 0.0% 5.0% 

% of Total 5.0% 0.0% 5.0% 

sedang Count 98 19 117 

Expected Count 95.3 21.7 117.0 

% within 

Smartphone 

83.8% 16.2% 100.0% 

Psycological 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 114 81.4 81.4 81.4 

Tinggi 26 18.6 18.6 100.0 

Total 140 100.0 100.0  
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% within 

Psycological 

86.0% 73.1% 83.6% 

% of Total 70.0% 13.6% 83.6% 

Tinggi Count 9 7 16 

Expected Count 13.0 3.0 16.0 

% within 

Smartphone 

56.3% 43.8% 100.0% 

% within 

Psycological 

7.9% 26.9% 11.4% 

% of Total 6.4% 5.0% 11.4% 

Total Count 114 26 140 

Expected Count 114.0 26.0 140.0 

% within 

Smartphone 

81.4% 18.6% 100.0% 

% within 

Psycological 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 81.4% 18.6% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hidup * sejahtera Crosstabulation 

 sejahtera Total 

2.00 3.00 

hidup Sedang Count 105 19 124 

Expected Count 101.0 23.0 124.0 

% within hidup 84.7% 15.3% 100.0% 

% within sejahtera 92.1% 73.1% 88.6% 

% of Total 75.0% 13.6% 88.6% 

tinggi Count 9 7 16 

Expected Count 13.0 3.0 16.0 

% within hidup 56.3% 43.8% 100.0% 

% within sejahtera 7.9% 26.9% 11.4% 

% of Total 6.4% 5.0% 11.4% 

Total Count 114 26 140 

Expected Count 114.0 26.0 140.0 

% within hidup 81.4% 18.6% 100.0% 

% within sejahtera 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 81.4% 18.6% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Point 

Prob

abilit

y 

Pearson Chi-

Square 

7.573
a 

1 .006 .012 .012  

Continuity 

Correctionb 

5.810 1 .016    

Likelihood Ratio 6.246 1 .012 .043 .012  

Fisher's Exact Test    .012 .012  

Linear-by-Linear 

Association 

7.519
c 

1 .006 .012 .012 .010 

N of Valid Cases 140      

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2,97. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 2,742. 
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